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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan aplikasi
wordwall dalam mengembangkan keterampilan berhitung anak usia dini
di PAUD Elim, Kampung Nendali. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri
dari 10 anak usia 5-6 tahun yang di ajarkan menggunakan aplikasi
wordwall dalam tiga sesi pembelajaran. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dengan guru, dan dokumentasi aktivitas anak
selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi
wordwall efektif dalam meningkatkan keterampilan berhitung anak usia
dini. Sebelum menggunakan aplikasi, sebagian besar anak mengalami
kesulitan dalam mengenali angka dan menghitung benda. Namun, setelah
tiga sesi pembelajaran anak-anak menunjukan kemajuan yang signifikan
dalam mengenali angka 1-10, mencocokkan angka dengan jumlah benda,
dan menyelesaikan soal penjumlahan sederhana. Aplikasi wordwall yang
interaktif dan menyenangkan mampu menarik perhatian anak -anak,
meningkatkan motivasi mereka wuntuk belajar dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik. Temuan penelitian
menyimpulkan bahwa aplikasi wordwall merupakan alat pembelajaran
yang inovatif dan efektif untuk mendukung perkembangan matematika
pada anak usia dini.

This research aims to analyze the use of wordwall application in
developing early childhood counting skills at PAUD Elim, Kampung
Nendali. This research uses a qualitative approach with descriptive
methods. The research subjects consisted of 10 children aged 5-6 years who
were taught using the wordwall application in three learning sessions. Data
were collected through observation, interviews with teachers, and
documentation of children's activities during the learning process. The
results showed that the wordwall application was effective in improving
early childhood counting skills. Before using the app, most children had
difficulty in recognizing numbers and counting objects. However, after
three learning sessions children showed significant progress in recognizing
numbers 1-10, matching numbers with the number of objects, and solving
simple addition problems. The interactive and fun wordwall app captured
children's attention, increased their motivation to learn and provided a
more engaging learning experience. The research findings conclude that
wordwall apps are an innovative and effective learning tool to support
early childhood math development.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai aplikasi berbasis digital telah
dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran, salah satunya adalah aplikasi
Wordwall. Dalam 5 tahun belakang ini, aplikasi wordwall telah banyak digunakan dalam
Pendidikan anak usia dini. Misalnya, penggunaan wordwall untuk mengembangkan
kognitif anak usia dini (Badriah dkk., 2024; F. Fitria & Ummah, 2023; U. Hasanah &
Gudnanto, 2023), matematika anak usia dini (Hardiningrum dkk., 2025; Mustapa dkk., 2024),
motorik kasar anak usia dini (Amriani H, 2024), dan sosial emosional anak usia dini
(Suhartinah & Budiarti, 2024). Selain itu, aplikasi wordwall juga digunakan untuk
menstimulasi kemampuan berbahasa anak usai dini (Agustriana & Wahyuni, 2025; Indarsih
dkk., 2024), meningkatkan kosakata anak usia dini (Estinengtyas & Fakhruddin, 2024;
Salsabila dkk., 2025; Silvia dkk., 2021), kemampuan mebaca permulaan anak usia dini (Nisa
dkk., 2022; Nurrahma dkk., 2023), kemampuan anak mengenal Bahasa inggris (Lumente
dkk., 2023), dan kemampuan anak mengenal budaya (Setyowahyudi dkk., 2023).

Wordwall adalah salah satu platform pembelajaran digital yang menawarkan berbagai
fitur interaktif seperti permainan, kuis, dan aktivitas visual lainnya yang dirancang untuk
mendukung proses belajar anak. Aplikasi ini memungkinkan guru untuk lebih mudah
membuat berbagai jenis permainan edukatif seperti kuis, teka-teki silang, roda berputar atau
mencocokkan pasangan yang dapat disesuiakan dengan kebutuhan pembelajaran.
Penggunaan aplikasi ini diyakini dapat meningkatkan pengalaman belajar anak usia dini
dengan menawarkan aktivitas interaktif dan menyenangkan (Af’idah, 2024).

Penggunaan Wordwall dalam pembelajaran anak usia dini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa, memfasilitasi pemahaman konsep, serta
mendukung perkembangan keterampilan kognitif dan motoric anak usia dini (Surya dkk.,
2024). Selain digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan motoric anak usia
dini, wordwall juga digunakan untuk mengembangkan kemampuan matematika anak usia
dini. Dalam pembelajaran matematika bagi anak usia dini, penggunaan wordwall memiliki
peran signifikan dalam menstimulus dan meningkatkan kemampuan anak (Hardiningrum
dkk., 2025; Mustapa dkk., 2024). Menurut Handayani dkk. (2022), penggunaan wordwall
secara signifikan membantu anak-anak dalam memahami konsep membilang. Interaksi yang
interaktif dan menyenangkan melalui permainan ini membuat anak lebih mudah
menginternalisasi konsep angka dan urutan bilangan. Lebih lanjut, Humaira dkk. (2024)
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi Wordwall memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berhitung permulaan, meningkatkan minat dan pemahaman anak
terhadap konsep-konsep berhitung dasar.

Pembelajaran matematika sejak dini memiliki peran penting dalam membangun
fondasi kemampuan kognitif anak. Pendidikan matematika bagi anak usia dini tidak hanya
sekedar pengenalan angka dan operasi dasar, tetapi juga melatih kemampuan logika.
Pembelajaran matematika pada anak usia dini berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan berpikir sistematis, kreatif dan analisis yang menjadi dasar bagi ketrampilan
lebih kompleks dimasa mendatang. Kemampuan pemecahan masalah dan pola pikir yang
sistematis menjadi dasar yang sangat diperlukan bagi anak untuk menghadapi tantangan
dijenjang pendidikan berikutnya dan dalam kehidupan sehari-sehari.

27 | Khombo Ime - Volume 1, Nomor 1, 2025



Matematika di PAUD memuat dua bidang inti, yaitu (1) bilangan dan (2) geometri dan
pengukuran. Kedua bidang tersebut penting sebagai persiapan sekolah dan penting dalam
kehidupan sehari- hari (Novikasari, 2016). National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
memuat konten Standar Matematika untuk anak wusia dini meliputi angka dan
pengoperasiannya, aljabar, geometri, dan pengukuran (A. Fitria, 2013). Lebih lanjut Alessiya
& Utoyo (2024) dan Hasanah & Gudnanto (2023) menjelasakan bahwa kemampuan
berhitung pada anak usia dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan kognitif dan
akademik mereka di masa mendatang.

Pembelajaran berhitung bagi anak usia dini merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan kognitif. Melalui aktivitas berhitung, anak-anak belajar mengenali
pola, memahami konsep jumlah, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.
Penguasaan konsep dasar ini sangat penting sebagai landasan untuk pembelajaran
matematika yang lebih kompleks di jenjang pendidikan selanjutnya (U. Hasanah &
Gudnanto, 2023). Anak-anak yang memiliki keterampilan berhitung dasar cenderung lebih
mudah beradaptasi dengan kurikulum sekolah dan menunjukkan prestasi akademik yang
lebih baik (Alessiya & Utoyo, 2024).

Kemampuan berhitung yang baik akan menjadi dasar bagi anak dalam memahami
konsep matematika di jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, dalam praktiknya, masih
banyak anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar berhitung,
seperti mengenal angka, menghitung jumlah benda, serta melakukan operasi sederhana
(Fatimah, 2023). Faktor-faktor penyebabnya antara lain kurangnya pemahaman anak
terhadap konsep dasar matematika seperti penjumlahan, pengurangan, dan pengenalan
angka, metode pengajaran yang kurang efektif, serta minimnya waktu yang dialokasikan
untuk latihan berhitung (Fatimah, 2023; P. M. Hasanah dkk., 2021).

Praktik pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) seringkali masih
menggunakan metode tradisional seperti pengenalan angka, menghafal, dan penjumlahan
manual yang kurang menarik, sehingga dapat menurunkan motivasi belajar anak
(Melaningsih dkk., 2023). Pembelajaran tradisional yang berfokus pada ceramah dan hafalan
cenderung membuat anak pasif dan kurang termotivasi (Pristikasari dkk., 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran tradisional yang mengandalkan hafalan dan
instruksi pasif membatasi peluang anak untuk belajar secara mandiri dan eksploratif, yang
penting untuk menumbuhkan motivasi intrinsic anak (Agustini dkk., 2024). Sebaliknya,
pendekatan pembelajaran berbasis permainan yang melibatkan anak secara aktif dalam
proses belajar, seperti permainan tradisional, terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa (Melaningsih dkk., 2023). Oleh karena itu, penting bagi pendidik PAUD untuk
mengadopsi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan dunia anak guna
meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran di Papua, masyarakat Papua memiliki budaya dan tradisi
yang kaya, yang memengaruhi cara anak-anak belajar dan merespons metode pembelajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang tidak mempertimbangkan konteks
budaya lokal sering kali kurang efektif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman
siswa (Fiharsono dkk., 2024). Misalnya, desain lingkungan sekolah dan metode pengajaran
yang tidak selaras dengan realitas kehidupan sehari-hari anak-anak di wilayah terpencil
seperti komunitas Korowai dapat menjadi hambatan dalam proses belajar. Dalam konteks
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matematika, pendekatan berbasis etnomatematika yang diadaptasi dari budaya
Pegunungan Papua terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna (Sabon & Telussa, 2024). Sementara itu, ekspresi etno-
pedagogis dalam budaya Ndambu di komunitas Kimaima juga mencerminkan nilai-nilai
pendidikan lokal yang berkontribusi dalam membentuk kemandirian dan tanggung jawab
anak (Nggaruaka dkk., 2023). Selain itu, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran bahasa
Inggris di tingkat SMP di Papua dapat meningkatkan antusiasme dan efektivitas
pembelajaran siswa (Romrome & Ena, 2022). Oleh karena itu, dalam konteks Pendidikan
anak usia dini penting bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang kontekstual dan
berbasis budaya lokal agar lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini
di Papua.

Di PAUD Elim Nendali, pembelajaran berhitung masih mengandalkan metode
konvensional, seperti menggunakan kartu angka, buku bergambar, dan alat peraga
sederhana. Meskipun metode ini cukup efektif, namun beberapa anak masih menunjukkan
kurangnya minat dan keterlibatan dalam belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, salah satunya dengan memanfaatkan
aplikasi Wordwall. Namun, penggunaan aplikasi wordwall belum diterapkan karena
minimnya pengetahuan dan pemahaman guru dalam menggunakan aplikasi ini. Sehingga
masih menjadi tantangan serta kurangnya ketersediaan perangkat pendukung. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana aplikasi wordwall dapat membantu
mengembangkan kemampuan berhitung anak di PAUD Elim dan dapat menjadi inspirasi
bagi guru dalam mengembankan pembelajaran yang inovatif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Creswell, 2014).
Dalam konteks ini, penelitian deskriptif akan membantu dalam memetakan bagaimana
aplikasi Wordwall diterapkan dalam pembelajaran berhitung di PAUD Elim Nendali,
termasuk proses pelaksanaannya, respon anak-anak, serta tantangan yang dihadapi.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang
implementasi tersebut. Sedangkan, pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data berupa kata-kata, tindakan, dan
situasi yang diamati (Creswell, 2014). Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman guru dan anak-anak dalam
menggunakan aplikasi Wordwall, memahami persepsi mereka, serta menganalisis interaksi
yang terjadi selama proses pembelajaran. Data kualitatif yang diperoleh akan memberikan
wawasan mendalam tentang efektivitas dan kendala penggunaan aplikasi tersebut dalam
konteks pembelajaran berhitung. Penelitian sejenis yang menggunakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif dapat dilihat pada penelitian Indarsih dkk. (2024).

Penelitian ini dilakukan di PAUD Elim Kampung Nendali selama bulan November
tahun 2024. Subjek penelitian ini adalah sepuluh anak kelas B dengan usia 5-6 Tahun.
Pengumpulan data dilakukan dengan Teknik observasi dan wawancara. Instrument
penelitian ini adalah pedoman observasi dan pedowan wawancara. Sebelum digunakan,
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instrument terlebih dahulu divalidasi oleh dosen jurusan PKAUD STAKPN Sentani.
Sedangkan, analisis data dilakukan melalui tiga tahap analisis data kualitatif oleh Miles dkk.
(2014) meliputi reduksi data, peyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menggali efektivitas aplikasi Wordwall dalam
mengembangkan kemampuan berhitung anak usia dini di PAUD Elim Kampung Nendali.
Subjek penelitian terdiri dari sepuluh anak, yaitu JP, DL, GP, GL, IP, ML, KL, MLL, DP, dan
LP. Sebelum penggunaan aplikasi Wordwall, sebagian besar anak menunjukkan kesulitan
dalam mengenali angka dan menghitung objek secara benar. Beberapa anak, seperti DL, KL,
ML, dan MLL, mengalami hambatan dalam mencocokkan angka dengan objek. Selain itu,
motivasi belajar juga bervariasi, di mana beberapa anak kurang tertarik terhadap
pembelajaran berhitung secara konvensional.

Selama pembelajaran dengan Wordwall, ditemukan bahwa antusiasme anak
meningkat secara signifikan, terutama bagi JP, GP, GL, dan IP. Fitur interaktif seperti
permainan pencocokan angka, kuis berhitung, dan permainan berbasis visual menarik
perhatian anak-anak, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Beberapa
anak yang sebelumnya mengalami kesulitan, seperti DP dan LP, menunjukkan peningkatan
yang baik dalam mengenali angka dan menghitung objek dengan bantuan fitur visual dan
suara dalam aplikasi. Namun, terdapat beberapa anak seperti MLL dan KL yang masih
membutuhkan pendampingan lebih lanjut untuk memahami instruksi dalam aplikasi secara
maksimal.

Berdasarkan observasi terhadap sepuluh anak di PAUD Elim, ditemukan
perkembangan dalam beberapa indikator pembelajaran berhitung. Dalam hal kemampuan
mengenali angka, tujuh anak telah mengenali angka dengan baik, sementara tiga anak masih
mengalami kesulitan. Seluruh anak dapat membilang angka sesuai dengan aplikasi
Wordwall, menunjukkan bahwa aplikasi ini membantu dalam aspek tersebut. Selain itu,
delapan anak dapat menghitung dengan benar menggunakan fitur permainan interaktif di
Wordwall, sedangkan dua anak masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut.

Dalam hal minat dan fokus saat bermain, delapan anak menunjukkan minat dan fokus
tinggi saat bermain dengan aplikasi Wordwall, sementara dua anak kurang tertarik.
Kemampuan mengikuti instruksi dalam aplikasi juga menunjukkan variasi, di mana enam
anak dapat mengikuti instruksi dengan baik, sedangkan empat anak masih mengalami
kesulitan dalam memahami perintah yang diberikan. Pemahaman konsep jumlah dan
penjumlahan sederhana mengalami peningkatan, dengan enam anak yang telah memahami
konsep tersebut setelah bermain, sementara empat anak lainnya masih membutuhkan
bimbingan lebih lanjut.

Selain itu, dalam hal partisipasi dan antusiasme dalam permainan berhitung, tujuh
anak aktif berpartisipasi dalam permainan, sedangkan tiga anak lainnya kurang
menunjukkan keterlibatan yang maksimal. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi Wordwall dalam pembelajaran berhitung di PAUD Elim memberikan
dampak positif bagi perkembangan kemampuan berhitung anak-anak, meskipun beberapa
masih memerlukan pendampingan tambahan dari guru.
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Untuk memberikan gambaran lebih rinci mengenai perkembangan kemampuan
berhitung anak sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan aplikasi Wordwall, berikut
disajikan dalam Tabel 1 perbandingan perkembangan setiap anak dalam berbagai aspek
pembelajaran berhitung.

Lebih lanjut, guru PAUD Elim menilai bahwa penggunaan aplikasi Wordwall dalam
pembelajaran berhitung sangat efektif dan mampu meningkatkan kemampuan berhitung
anak. Setelah menggunakan aplikasi ini, anak-anak lebih mudah memahami konsep angka
dan jumlah serta mampu belajar secara lebih mandiri. Namun, guru juga menekankan
pentingnya pendampingan, terutama bagi anak-anak yang masih kesulitan dalam
memahami instruksi dalam aplikasi. Guru juga merasakan bahwa pembelajaran dengan
Wordwall lebih menarik dibandingkan metode tradisional. Aplikasi ini memungkinkan
anak-anak belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Namun, terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi, seperti beberapa anak yang belum terbiasa
menggunakan aplikasi dan kendala teknis seperti kebutuhan koneksi internet. Secara
keseluruhan, meskipun terdapat beberapa tantangan, penggunaan aplikasi Wordwall telah
memberikan dampak positif pada pembelajaran berhitung anak usia dini di PAUD Elim

Kampung Nendali.
Tabel 1. Aspek pembelajaran berhitung
Inisial Jenis . Setelah Pembelajaran dengan
No Anak Kelamin Sebelum Pembelajaran Wordwall
1 |p Perempuan Cukup mengenali angka 1-10 | Dapat mengena'll dengan baik dan
menghitung objek sederhana
Belum mampu | Mampu mencocokkan angka 1-10
2 | DL Laki-Laki mencocokkan angka dengan | dengan jumlah objek
objek
Antusias, tetapi kurang | Fokus tinggi dan mampu
3 |GP Perempuan fokus saat belajar menyelesaikan beberapa
permainan dalam aplikasi
e Laki-Laki Cukup menguasai konsep | Mampu menghitung objek dengan
angka benar
Sudah bisa mengenal angka | Dapat menghitung hingga 10 objek
5 |IP Perempuan 1-10 tetapi belum memahami | dengan sedikit bantuan
objek dan menyimpulkan
6 | ML Laki-Laki Sud.ah memahami konsep Memaharrp pen]umlahan dengan
penjumlahan sederhana bantuan visual aplikasi
7 | kL Laki-Laki Lambat mengenali angka 1- | Dapat mengenali angka dengan
10 akurat
3 | MLL Laki-Laki Kurang . antusias terhadap Men‘]ad1 lebih tertarik ' dgngan
pembelajaran Matematika belajar menggunakan aplikasi
9 | DpP Perempuan .Kesuhtan‘ menyebutkan | Dapat menyebutkan jumlah objek
jumlah objek dengan benar
10 |Lp Perempuan Belum mengenali angka 6-10 Mengenah angka 6-10 dengan
bimbingan guru
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Wordwall dalam

pembelajaran berhitung bagi anak usia dini di PAUD Elim Nendali memberikan dampak
positif terhadap perkembangan kemampuan berhitung anak. Anak-anak yang awalnya
mengalami kesulitan dalam mengenali angka dan menghitung objek menunjukkan
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peningkatan setelah menggunakan aplikasi ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah &
Gudnanto (2023) yang menyatakan bahwa media digital interaktif dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini, termasuk dalam pengenalan angka dan operasi
matematika sederhana.

Fitur interaktif dalam aplikasi Wordwall, seperti permainan mencocokkan angka dan
kuis berhitung, terbukti mampu meningkatkan minat dan fokus anak selama pembelajaran.
Berdasarkan penelitian Alessiya & Utoyo (2024), media berbasis teknologi dalam
pembelajaran matematika mampu meningkatkan motivasi belajar anak karena bersifat lebih
menarik dan interaktif dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Ini juga didukung
oleh temuan Handayani dkk. (2022) yang menyatakan bahwa kombinasi game edukatif dan
lembar kerja dapat meningkatkan kemampuan membilang serta motivasi belajar anak.

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa mayoritas anak mampu mengikuti instruksi
dalam aplikasi dan memahami konsep jumlah atau penjumlahan sederhana setelah bermain.
Hal ini mengindikasikan bahwa visualisasi dan fitur suara dalam Wordwall membantu anak
memahami konsep berhitung dengan lebih mudah. Penelitian Humaira dkk. (2024) juga
mengungkapkan bahwa media berbasis digital, seperti Wordwall, dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih efektif dengan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
anak dalam pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam implementasi aplikasi
Wordwall, seperti perbedaan tingkat pemahaman anak dan kebutuhan akan pendampingan
lebih intensif bagi beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti instruksi
aplikasi. Faktor teknis, seperti koneksi internet yang tidak stabil (Ghozali & Irawan, 2024),
juga menjadi kendala dalam penerapan metode ini, sebagaimana dikemukakan oleh Suryana
dkk. (2024), yang menyebutkan bahwa hambatan teknis dan kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran menjadi faktor yang mempengaruhi
efektivitas penggunaan media digital di PAUD.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa implementasi aplikasi
Wordwall dalam pembelajaran berhitung dapat meningkatkan pemahaman konsep angka
dan penjumlahan sederhana bagi anak usia dini. Dengan adanya bimbingan dari guru serta
penyesuaian metode pengajaran yang sesuai, aplikasi ini dapat menjadi alat bantu yang
efektif dalam mendukung proses pembelajaran matematika anak usia dini di PAUD.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan aplikasi Wordwall dalam pembelajaran berhitung bagi anak usia dini di PAUD
Elim Nendali memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan berhitung
anak. Sebagian besar anak mengalami peningkatan dalam mengenali angka, membilang,
serta menghitung objek dengan lebih akurat setelah menggunakan aplikasi ini. Fitur
interaktif dalam Wordwall terbukti dapat meningkatkan minat dan fokus anak dalam belajar
berhitung, sehingga menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan efektif.

Meskipun demikian, beberapa anak masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut,
terutama dalam memahami instruksi dan konsep penjumlahan sederhana. Tantangan yang
dihadapi antara lain perbedaan tingkat pemahaman masing-masing anak dan kebutuhan
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akan bimbingan lebih intensif bagi anak yang masih kesulitan. Selain itu, faktor teknis seperti
koneksi internet juga menjadi salah satu kendala dalam penerapan aplikasi ini di kelas.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi aplikasi
Wordwall dapat menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran berhitung bagi anak usia dini.
Dengan pendampingan guru yang tepat, aplikasi ini mampu meningkatkan pemahaman
dan antusiasme anak dalam belajar angka serta konsep matematika dasar.

KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
jumlah subjek yang terbatas, yaitu hanya sepuluh anak dari satu kelas di PAUD Elim
Kampung Nendali, membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Kedua,
lingkup penelitian yang sempit hanya mencakup satu institusi PAUD dan satu bentuk media
pembelajaran (aplikasi Wordwall) dalam konteks pembelajaran berhitung, sehingga tidak
mencerminkan keragaman konteks pembelajaran di tempat lain. Ketiga, karena
menggunakan pendekatan kualitatif, interpretasi data sangat dipengaruhi oleh subjektivitas
peneliti, sehingga mungkin terdapat bias dalam menganalisis respon anak dan efektivitas
media.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan subjek yang lebih banyak dan berasal dari berbagai lembaga PAUD guna
memperoleh hasil yang lebih representatif. Desain penelitian kuasi-eksperimen atau
eksperimen juga dapat digunakan untuk membandingkan efektivitas aplikasi Wordwall
dengan metode pembelajaran lainnya secara lebih objektif. Selain itu, pengamatan jangka
panjang diperlukan untuk mengetahui dampak berkelanjutan dari penggunaan aplikasi
digital dalam pembelajaran berhitung. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas fokus
pada pengaruh aplikasi Wordwall terhadap aspek perkembangan lain seperti bahasa, sosial-
emosional, atau motorik halus anak.
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